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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepemimpinan nabi muhammad
SAW. Yang berdasarkan mengkaji model etika nabi muhammad SAW dalam tata
pemerintahan, dengan aspek historis, dan konseptual.

Ada tiga rumusan masalah penelitian ini, yaitu: pertama, Bagaimana konsep
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Kedua, Bagaimana prinsip-prinsip etika
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dapat diterapkan dalam tata pemerintahan.
Ketiga, Bagaimana model kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dalam tata
pemerintahan.

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan sumber data primer
yaitu seni kepemimpinan ala nabi dan etika pemerintahan. Sedangkan sember data
sekunder melalui buku, jurnal, hasil penelitian, makalah, artikel internet, sejarah-
sejarah atau catatan-catatan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan konsep
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW, etika pemerintahan dalam Islam, dan tata
pemerintah. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan konsep (konseptual approach) kemudian dipadukan dengan
pendekatan hitors (historical approach).

Hasil penelitian ini adalah : pertama Kepemimpinan Nabi Muhammad
SAW merupakan model etika pemerintahan yang tidak hanya berorientasi pada
aspek administratif, tetapi juga mencakup nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial.
Kedua prinsip-prinsip kepemimpinan beliau, seperti kejujuran, keadilan,
musyawarah, serta amanah, dapat diterapkan dalam tata pemerintah. Ketiga Piagam
Madinah sebagai konstitusi pertama dalam Islam menjadi bukti bahwa
pemerintahan yang berbasis hukum, inklusif, dan partisipatif dapat menciptakan
stabilitas dan kesejahteraan. Prinsip-prinsip kepemimpinan Nabi Muhammad SAW
sejalan dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila, sehingga dapat menjadi inspirasi
dalam mewujudkan sistem pemerintahan yang adil dan transparan.
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